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Abstrak 

Puisi “Pelarian” karya Chairil Anwar. Puisi ini mencerminkan keinginan penyair untuk 
melarikan diri dari tekanan hidup, mewakili pencarian kebebasan di tengah keterasingan dan 
ketidakpastian. Melalui imaji yang hidup, puisi ini membangkitkan pengalaman indrawi, seperti 
perasaan berlari di tengah angin malam atau perjalanan di sepanjang jalan yang tak berujung, 
yang mencerminkan perjuangan internal penyair. Simbolisme juga digunakan untuk 
memperdalam makna, dengan objek seperti “jalan” dan “laut” yang masing-masing 
melambangkan tantangan hidup dan kebebasan tanpa batas. Integrasi perangkat sastra ini tidak 

hanya meningkatkan dampak emosional puisi, tetapi juga mengundang pembaca untuk 
merenungkan sifat kebebasan dan eksistensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
bagaimana interaksi antara citra dan simbolisme menyampaikan pesan yang mendasari puisi 
tersebut, menggambarkan “Pelarian” tidak hanya sebagai tindakan pelarian secara fisik, tetapi 
juga sebagai perjalanan eksistensial yang mendalam. 
 

Kata kunci: chairil anwar, simbolisme, imaji, puisi, pelarian. 

 
 

Abstract 

The poem “Pelarian” by Chairil Anwar. The poem reflects the poet's desire to escape the 
pressures of life, representing the search for freedom amidst isolation and uncertainty. Through 
vivid imagery, the poem evokes sensory experiences, such as the feeling of running in the night 
wind or traveling along an endless road, reflecting the poet's internal struggle. Symbolism is 
also used to deepen meaning, with objects such as “road” and “sea” symbolizing life's 

challenges and boundless freedom, respectively. The integration of these literary devices not 
only enhances the emotional impact of the poem, but also invites readers to reflect on the nature 
of freedom and existence. This research aims to uncover how the interplay between imagery and 
symbolism conveys the underlying message of the poem, depicting “Escape” not only as a 
physical act of escape, but also as a profound existential journey. 
 
Keywords: chairil anwar, symbolism, imagery, poetry, pelarian. 

 

A. PENDAHULUAN 

Puisi merupakan sebuah luapan ekspresi dari sebuah emosional jiwa. Puisi biasanya 

terwujud stanza (paragraf) dan cantos (chapter) yang didalamnya terdapat macammacam 

struktur variasi seperti rhyme, metter, imagery, allegory, figurative, language dan lain 

sebagainya. Dari keragaman itu puisi dikenal dengan kata defamiliarization atau ketidak 

biasaan dalam penggunaan struktur kalimat yang biasa digunakan sehari-hari. Puisi 

dikatakan sebagai karya sastra yang paling unik karena tercipta dari kontemplasi 

terdalam penyairnya. Akan tetapi, dalam memahami maknanya, kita mesti mengkaitkan 
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puisi dengan riwayat pengarang serta kondisi yang menjadi konteks penciptaan karya. 

Puisi sebenarnya bukan karya seni yang sederhana, melaikan organisme yang sangat 

komplek.  

Puisi diciptakan dengan berbagai unsur bahasa dan estetika yang saling bertautan 

(Djojosuroto, 2006). Puisi juga merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman 

manusia yang penting dan diubah dalam wujud yang paling berkesan. Puisi juga 

mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, merangsang imajinasi 

panca indera dalam susunan yang berirama (Pradopo, 1990). Karya sastra merupakan 

manifestasi kehidupan masyarakat karena seorang pengarang menuangkan gagasan 

mereka juga berdasarkan pengalaman hidup, perenungan serta pengetahuan intelektual 

yang mereka miliki. Mereka mampu melahirkan sebuah karya yang indah dan menarik 

untuk dinikmati oleh pembaca atau pendengar serta sarat dengan nilai serta pesan moral 

di dalamnya. Realita kehidupan sosial hanya merupakan materi dasar atau bahan mentah 

bagi penyair, Oleh karena itu, puisi bukan semata-mata sebagai tiruan kehidupan, 

melainkan merupakan penafsiran tentang alam beserta kehidupannya.  

Berdasarkan ukurannya, puisi dapat dikatakan bahwa puisi merupakan bentuk karya 

sastra yang dapat menyampaikan aspek-aspek kehidupan secara dalam dan luas dengan 

kata-kata yang jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah kata-kata yang 

digunakan dalam karya sastra lain. Membuat kalimat yang singkat, padat makna tetapi 

dapat mengungkapkan pengalaman, perasaan, pikiran, keinginan yang hendak 

diekspresikan penyair, maka diperlukan perangkat atau unsur-unsur puisi seperti diksi, 

pencitraan, irama, simile, metafora, simbol ataupun pengulangan. Unsur-unsur tersebut 

saling mendukung, jalin-menjalin dengan rapi dan jalinan itu membentuk makna yang 

utuh pada sebuah puisi. (Perrine, 1969: 11). 

Puisi, menurut Teeuw (dalam Pradopo, 1984: 3), identik dengan keindahan yang 

berkaitan dengan pikiran, perasaan, pengetahuan, dan pengalaman seseorang. Puisi oleh 

karena itu bersifat subjektif. Puisi selalu berubah karena itu adalah karya seni, dan selalu 

ada konflik antara konvensi dan inovasi. Sebagaimana yang dikemukakan Riffaterre 

dalam Pradopo (1984: 3), puisi selalu mengalami transformasi sesuai dengan 

perkembangan selera dan konsep estetika. Proses penciptaan puisi berubah seiring 

dengan perkembangan masyarakat dan kebudayaan, serta dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta dengan peradaban dan kebudayaan asing. Puisi adalah 
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pengalaman langsung penyair yang disajikan secara fiksi dan dianggap sebagai karya 

yang menampilkan gambaran tentang kehidupan. Seorang penyair tidak hanya dapat 

mengungkapkan apa yang sebenarnya mereka katakan, tetapi mereka juga dapat 

memahami masalah sosial dan budaya yang dihadapi penyair. Penyair mendapat 

inspirasi untuk puisi mereka dari refleksi kehidupan masyarakat dan norma-norma yang 

ada di dalamnya. Puisi penyair menggambarkan banyak peristiwa kehidupan nyata. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Suyitno (1986: 3), sastra dan tata nilai kehidupan 

merupakan dua fenomena sosial yang saling melengkapi secara eksistensial. Puisi adalah 

bentuk ekspresi emosi yang bermakna yang menggabungkan perasaan, pengalaman, dan 

pikiran.  

Puisi seperti ini mampu meninggalkan kesan yang sangat mendalam dengan 

mengikat perasaan penikmatnya. Puisi adalah alat yang digunakan penyair untuk 

mengungkapkan pemikiran mereka tentang dunia, gagasan, reaksi, dan keinginan atau 

harapan mereka. Semuanya ditulis dengan kata-kata yang menarik dan menyenangkan 

sehingga tidak hanya mampu menghibur tetapi juga memberi manfaat bagi mereka yang 

menikmati karyanya. Puisi dapat berfungsi sebagai refleksi tentang makna kehidupan 

sebagai gambaran dari hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan 

lingkungannya. Oleh karena itu, puisi disusun dengan unsur-unsur yang terstruktur 

sehingga pembaca dapat mempertimbangkan, berimajinasi, dan mengambil manfaat dari 

membacanya. Struktur puisi ini menunjukkan bahwa puisi adalah suatu keseluruhan. 

Seperti kemiripan dan keselarasan, hubungan ini dapat berdampak positif atau negatif. 

Oleh karena itu, memahami puisi secara menyeluruh sangat penting.  

Dengan menggunakan pendekatan struktural, kita dapat menganalisis puisi sebagai 

suatu struktur yang otonom, yang terdiri dari unsur-unsur pembangun yang saling 

terhubung. Menelaah puisi juga mengajarkan saya hal-hal baru. Salah satunya adalah 

prinsip-prinsip edukatif yang dapat kita contoh dalam kehidupan kita sendiri. Puisi, 

sebagai jenis sastra, memiliki kemampuan untuk mendorong penikmatnya untuk 

berpikir positif dan membuat mereka memperhatikan masalah kehidupan sosial. Karena 

puisi mengandung nilai-nilai kehidupan, puisi dapat digunakan sebagai bahan 

perenungan untuk menempa pengalaman. 

Menganalisis sastra atau mengeritik sastra (puisi) adalah usaha menangkap makna 

dan memberi makna pada teks karya sastra (puisi). Tinjauan semiotik adalah tinjauan 
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sebuah karya sastra (puisi) yang berpedoman pada sistem kode. Tujuannya adalah untuk 

mencari makna sebuah puisi seutuh-utuhnya (Wahyuningtyas dan Wijaya, 2010: 185). 

Analisis semiotik itu tidak dapat dipisahkan dari analisis struktural. Bagian-bagian karya 

sastra itu mrmpunyai makna dalam hubungannya dengan yang lain dan keseluruhannya. 

Oleh karenai tu, strukturnya harus dianalisis dan bagian-bagian yang merupakan tanda-

tanda yang bermakna dalamnya harus dijelaskan (Pradopo, 1995: 143). Yang perlu 

diketahui adalah bahwa yang dimaksud makna sajak (karya sastra) itu bukan semata-

mata arti bahasanya, melainkan arti bahasa, suasana, perasaan, intensitas arti, daya lirik 

dan pengertian yang ditimbulkan oleh konvensi sastra. 

Chairil Anwar adalah salah satu penyair paling berpengaruh dalam sastra Indonesia 

modern, yang dikenal karena puisinya yang penuh dengan semangat kebebasan, 

pergulatan hidup, dan pemberontakan. Sebagai bagian dari Angkatan '45, karya-

karyanya sering mencerminkan situasi sosial-politik yang penuh gejolak selama masa 

perjuangan kemerdekaan Indonesia. Puisi "Pelarian" adalah salah satu karyanya yang 

menarik untuk dianalisis karena mengangkat tema pelarian yang tidak hanya berupa 

tindakan fisik, tetapi juga sebagai bentuk pelarian dari masalah batin dan konflik dalam 

kehidupan. "Pelarian" menggambarkan kisah seorang tokoh "Aku" yang mengalami 

konflik dengan pasangannya, yang akhirnya menyebabkan pasangannya melarikan diri. 

Puisi ini tidak hanya mengisahkan peristiwa tersebut secara naratif, tetapi juga 

memanfaatkan imaji dan simbolisme untuk memperdalam makna dari tema yang 

diangkat. Penggunaan kata-kata seperti "remang," "miang," dan "gelita" tidak hanya 

berfungsi sebagai deskripsi, tetapi juga menjadi simbol yang menggambarkan keadaan 

emosional si Aku, seperti rasa sakit, ketidakpastian, dan keputusasaan. Melalui analisis 

ini, akan dibahas bagaimana imaji dan simbolisme dalam puisi "Pelarian" berfungsi 

sebagai elemen penting yang memperkuat tema. Imaji dalam puisi ini menciptakan 

visualisasi yang tajam tentang perasaan dan suasana yang dialami oleh tokoh "Aku" dan 

pasangannya, sementara simbolisme memberikan lapisan makna tambahan yang 

menggambarkan kerumitan hubungan dan konflik yang dihadapi. 

B. LANDASAN TEORI 

a. Pengertian Puisi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), puisi merupakan ragam 

sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan 
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bait. Puisi juga diartikan sebagai gubahan dalam bahasa yang bentuknya dipilih 

dan ditata secara cermat. Para ahli menjelaskan arti puisi dalam definisi yang 

bervariasi. 

b. Imaji 

Imaji dalam puisi merupakan cara penyair menghadirkan gambaran konkret 

yang dapat dirasakan oleh indra pembaca, seperti penglihatan, pendengaran, 

penciuman, perabaan, dan pengecapan. Dalam "Pelarian," Chairil Anwar 

menggunakan imaji untuk menggambarkan suasana batin yang gelisah dan 

perasaan terasing. Misalnya, ia sering menggunakan kata-kata yang 

menggambarkan ruang yang gelap, sempit, atau sunyi untuk mewakili rasa 

terkekang atau kesendirian. Contoh penggambaran imaji dalam puisi ini bisa 

dilihat dari frase-frase yang memberikan kesan gerakan dan kebebasan, seperti 

"angin malam," "jalan panjang," atau "laut lepas." Imaji ini tidak hanya 

memperjelas latar fisik dalam puisi, tetapi juga memperkuat tema pelarian dengan 

memberikan kesan perjalanan dan pencarian jati diri yang tak berujung. Melalui 

imaji tersebut, pembaca dapat merasakan seolah-olah mereka sedang ikut berlari 

bersama sang penyair, merasakan angin yang menerpa wajah dan ketidakpastian 

yang terus membayangi. Simbolisme adalah penggunaan objek, warna, atau 

konsep yang mewakili makna tertentu. Dalam puisi "Pelarian”. 

c. Simbolisme 

Simbolisme berperan penting dalam menambahkan dimensi makna yang lebih 

dalam terhadap tema pelarian. Contohnya, kata “jalan” bisa menjadi hambar dari 

kehidupan yang penuh liku, tantangan, dan gambaran. Sementara itu, “angin 

malam” dapat melambangkan kebebasan yang penuh dengan ketidakpastian, atau 

bahkan kegelapan yang harus dihadapi. Selain itu, laut sering kali muncul sebagai 

gambar di banyak karya Chairil Anwar, termasuk dalam “Pelarian.” Laut bisa 

dimaknai sebagai gambar kebebasan yang tak terbatas, namun juga bisa menjadi 

gambar dari kekacauan dan ketidakpastian. Dengan memadukan gambar-simbol 

ini, Chairil Anwar memberikan gambaran bahwa pelarian tidak selalu mengarah 

pada kebebasan yang diinginkan, tetapi bisa juga menuju kegelapan yang lebih 

dalam.  
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Tema pelarian dalam puisi ini diperkuat oleh perpaduan antara imaji dan 

simbolisme. Imaji memberikan pengalaman konkret yang bisa dirasakan pembaca, 

sedangkan simbolisme memberikan kedalaman makna yang lebih abstrak. 

Penggunaan keduanya membuat pembaca tidak hanya merasakan pengalaman lari 

yang dialami penyair, tetapi juga memahami alasan di balik pelarian tersebut—

yakni usaha untuk mencari kebebasan, meskipun kebebasan itu sendiri sering kali 

berujung pada ketidakpastian. Dengan menghadirkan imaji dan simbolisme secara 

bersamaan, Chairil Anwar berhasil menggambarkan bahwa pelarian bukan hanya 

tentang bergerak menjauh dari sesuatu, tetapi juga tentang pencarian makna hidup 

dan eksistensi. Pelarian dalam puisi ini bukan sekadar tindakan fisik, melainkan 

perjalanan batin yang penuh dengan kebimbangan dan konflik. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis teks 

untuk mengeksplorasi makna, konteks, dan emosi yang terkandung dalam puisi 

"Pelarian" karya Chairil Anwar. Pendekatan ini berfokus pada analisis mendalam 

terhadap unsur-unsur imaji dan simbolisme, dengan tujuan mengungkap kontribusi 

kedua elemen tersebut terhadap tema sentral puisi. Selain itu, penelitian juga 

mempertimbangkan konteks sosial dan budaya pada masa penulisan puisi untuk 

memperkaya interpretasi pembaca. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks 

puisi "Pelarian," didukung oleh buku-buku dan artikel yang membahas karya Chairil 

Anwar, analisis sastra terkait imaji dan simbolisme, serta biografi Chairil Anwar beserta 

latar belakang sosial-politik Indonesia pada masanya. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi pustaka dan analisis teks. Studi 

pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai literatur, seperti buku sastra, artikel 

akademis, dan analisis puisi lainnya, sedangkan analisis teks dilakukan untuk mencatat 

elemen-elemen penting, seperti imaji, simbol, dan struktur puisi. Analisis data meliputi 

identifikasi imaji dengan mencari kata-kata atau frasa yang menciptakan citraan visual, 

taktil, dan auditori, serta identifikasi simbol untuk memahami makna mendalam di balik 

simbol-simbol tersebut. Selanjutnya, penelitian ini menginterpretasikan imaji dan 

simbol yang telah diidentifikasi, kemudian mengontekstualisasikan puisi dalam kondisi 

sosial, politik, dan psikologis pada masa penulisannya untuk mengungkap pesan yang 

ingin disampaikan oleh Chairil Anwar. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

“Pelarian” 

Karya: Chairil Anwar 

 

Tak tertahan lagi  

Remang miang sengketa di sini  

Dalam lari  

Dihempaskannya pintu keras tak berhingga.  

Hancur-luluh sepi seketika  

Dan paduan dua jiwa. 

 

Dari kelam ke malam  

Tertawa-meringis malam menerimanya  

Ini batu baru tercampung dalam gelita  

“Mau apa? Rayu dan Pelupa,  

Aku ada! Pilih saja!  

Bujuk dibeli?  

Atau sungai sunyi?  

Mari! Mari!  

Turut saja!” 

Tak kuasa…terengkam 

Ia dicengkam malam. 

1. Analisis Imaji dalam "Pelarian" 

Imaji dalam puisi "Pelarian" berfungsi untuk menggambarkan konflik dan 

emosi yang dialami oleh tokoh "Aku" serta pasangannya. Melalui penggunaan 

kata-kata yang kuat dan imajinatif, Chairil Anwar menciptakan gambaran yang 

jelas tentang situasi yang dihadapi. Berikut adalah hasil analisis imaji yang lebih 

mendalam: 

1.1 Imaji Visual: 

Larik "Tak tertahan lagi / remang miang sengketa di sini" menciptakan 

imaji visual tentang kegelapan dan kebingungan. Penggunaan kata "remang" 

menggambarkan suasana suram dan tidak jelas, sementara "miang" 

menunjukkan ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh konflik. Imaji ini 

menekankan bahwa ketegangan dalam hubungan bukan hanya sekadar masalah 

fisik, tetapi juga kondisi psikologis yang berat bagi tokoh "Aku." 
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Gambar visual ini membawa pembaca merasakan beratnya konflik, seolah-

olah mereka berada dalam suasana yang mencekam, dengan ketidakpastian yang 

menyelimuti. 

1.2 Imaji Taktil: 

Kata "miang" tidak hanya sekadar kata, tetapi juga menciptakan sensasi 

yang menyakitkan, mirip dengan rasa gatal yang mengganggu. Ini berfungsi 

sebagai metafora bagi ketidaknyamanan emosional yang dihasilkan dari 

sengketa yang dialami oleh tokoh "Aku." 

Imaji taktil ini mengundang pembaca untuk merasakan apa yang dirasakan 

oleh tokoh, meningkatkan kedalaman emosional puisi. Ketidaknyamanan yang 

ditimbulkan dari konflik hubungan menjadi nyata melalui deskripsi yang kuat 

ini. 

1.3 Imaji Auditori: 

Dalam larik "Dihempaskannya pintu keras tak berhingga," terdengar 

suara benturan yang kuat. Imaji ini menciptakan suasana dramatis yang 

mencerminkan intensitas konflik. Suara ini menjadi ungkapan kemarahan dan 

frustrasi yang dirasakan oleh tokoh "Aku," serta keputusan drastis yang diambil 

oleh pasangan yang melarikan diri. 

Imaji auditori ini berfungsi untuk menambah ketegangan dalam puisi, 

memberikan nuansa yang lebih hidup bagi pembaca. Pembaca dapat 

membayangkan suara pintu yang terhempas sebagai simbol dari akhir yang tiba-

tiba dan tragis dalam hubungan. 

 

2. Analisis Simbolisme dalam "Pelarian" 

Simbol-simbol dalam puisi "Pelarian" memberikan kedalaman makna dan 

menjelaskan tema pelarian, ketidakpastian, dan kesedihan. Berikut adalah 

analisis simbolisme yang lebih mendalam: 

2.1 Simbol "Remang": 

"Remang" dalam puisi ini melambangkan ketidakjelasan dan kegelapan 

dalam hubungan. Ini menunjukkan bahwa meskipun hubungan masih ada, ada 

banyak masalah yang tidak terpecahkan yang tersembunyi di balik kegelapan 

tersebut. 
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Simbol ini menciptakan nuansa misteri dan kesedihan, mengingatkan 

pembaca bahwa ketidakjelasan dalam hubungan dapat menghasilkan rasa sakit 

yang mendalam dan menimbulkan ketidakpastian. 

2.2 Simbol "Malam": 

"Malam" di sini melambangkan kesepian dan ketakutan. Dalam larik 

"Tertawa-meringis malam menerimanya," malam berfungsi sebagai saksi 

bisu bagi kesedihan dan kesepian pasangan si "Aku" yang melarikan diri. 

Malam yang gelap juga menggambarkan perasaan terasing dan kehilangan, 

seolah tidak ada harapan di dalam kegelapan tersebut. Simbol malam ini 

memperkuat kesan bahwa meskipun ada pelarian, perasaan kesepian dan 

ketakutan tetap menghantui. 

2.3 Simbol "Batu Baru": 

"Batu baru" menggambarkan sesuatu yang belum sepenuhnya terbentuk 

atau matang. Ini menunjukkan bahwa hubungan si "Aku" dan pasangannya 

masih dalam tahap awal, tetapi sudah menghadapi masalah besar. 

Simbol ini juga menyiratkan bahwa meskipun hubungan tersebut baru, 

konflik yang dihadapi sangat signifikan dan dapat berpotensi menghancurkan. 

Dengan menggunakan simbol ini, Chairil Anwar mengisyaratkan bahwa tidak 

ada hubungan yang terlepas dari risiko konflik, bahkan yang tampak baru dan 

menjanjikan. 

 

 

 

3. Penguatan Tema melalui Imaji dan Simbolisme 

Imaji dan simbolisme saling melengkapi dalam puisi "Pelarian," 

menciptakan gambaran yang kuat tentang pelarian dan konflik. Tema pelarian 

diperkuat oleh imaji yang menciptakan suasana dramatis dan emosional. 

Misalnya: 

3.1 Ketegangan dan Ketidakpastian: Imaji "remang" dan "miang" 

menunjukkan suasana yang menegangkan dan penuh ketidakpastian dalam 

hubungan. Ini membantu pembaca merasakan ketidaknyamanan dan ketegangan 
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yang dialami oleh tokoh "Aku," serta memicu empati terhadap pengalaman yang 

sulit tersebut. 

3.2 Kesedihan dan Kesepian: Simbol "malam" dan larik-larik yang 

menggambarkan ketidakberdayaan tokoh "Aku" menekankan kesedihan dan 

kesepian setelah ditinggal pasangannya. Ini menggambarkan dampak emosional 

yang mendalam dari pelarian tersebut, menunjukkan bahwa meskipun ada 

tindakan pelarian, rasa kehilangan dan kesedihan tetap ada. 

3.3 Konflik yang Tak Terhindarkan: Simbol "batu baru" menunjukkan 

bahwa meskipun hubungan itu masih baru, konflik yang dihadapi telah mencapai 

titik kritis. Ini memperkuat gagasan bahwa hubungan, meskipun muda, dapat 

mengalami masalah serius yang mempengaruhi kedua belah pihak. Hal ini 

menciptakan kesan bahwa tidak ada hubungan yang kebal terhadap tantangan, 

terlepas dari seberapa baru atau kuatnya ikatan tersebut. 

 

4. Pembahasan Kontekstual 

Konteks sosio-historis pada masa Chairil Anwar hidup sangat penting dalam 

memahami puisi "Pelarian." Era 1945-an di Indonesia ditandai dengan 

perubahan sosial dan politik yang signifikan, termasuk perjuangan kemerdekaan 

dan pencarian identitas bangsa. Hal ini mungkin mencerminkan ketidakpastian 

dalam kehidupan pribadi Chairil Anwar dan masyarakat saat itu. Dalam puisi ini, 

Chairil Anwar tidak hanya mengekspresikan konflik dalam hubungan pribadi, 

tetapi juga menyiratkan kerinduan akan kebebasan dan keinginan untuk 

melarikan diri dari situasi yang mengekang. Penggunaan bahasa yang kuat dan 

penuh makna dalam puisi mencerminkan keadaan emosional Chairil Anwar yang 

mungkin dipengaruhi oleh konteks sosial yang lebih luas. Ketidakpastian dalam 

hubungan pribadi bisa jadi merupakan cerminan dari ketidakpastian yang lebih 

besar dalam masyarakat. Dalam hal ini, puisi "Pelarian" dapat dibaca sebagai 

refleksi dari pengalaman universal manusia, di mana konflik dan pelarian adalah 

bagian dari pencarian makna dan kedamaian dalam hidup. 

 
E. PENUTUP 

Puisi "Pelarian" karya Chairil Anwar bukan sekadar ungkapan perasaan individu, 

tetapi juga merupakan refleksi dari pengalaman universal yang dialami oleh banyak 
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orang. Melalui imaji yang vivid dan simbolisme yang mendalam, puisi ini berhasil 

mengungkapkan tema pelarian dari keterasingan dan pencarian kebebasan dengan cara 

yang sangat emosional dan menggugah. Chairil Anwar mengajak pembaca untuk 

merenungkan makna di balik pelarian, yang tidak hanya terkait dengan tindakan fisik, 

tetapi juga merupakan perjalanan batin menuju pemahaman diri dan penghayatan akan 

eksistensi. Dalam konteks kehidupan modern yang sering kali penuh dengan tekanan 

dan tantangan, puisi ini tetap relevan, mengingatkan kita akan pentingnya mencari 

kebebasan dan jati diri. Chairil Anwar mengajak kita untuk tidak takut menghadapi 

konflik dalam hidup, melainkan untuk menjadikannya sebagai bagian dari proses 

pendewasaan dan penemuan diri. Dengan demikian, "Pelarian" tidak hanya menjadi 

karya sastra yang indah, tetapi juga sebuah cermin bagi kita untuk memahami 

perjuangan batin yang sering kali kita alami dalam perjalanan hidup. 

Melalui karya ini, Chairil Anwar berhasil menempatkan dirinya sebagai salah satu 

sastrawan terbesar Indonesia, yang mampu menyampaikan pesan mendalam tentang 

kehidupan, cinta, dan pencarian makna dengan cara yang selalu relevan. Penelitian dan 

analisis terhadap puisi ini menunjukkan bahwa sastra memiliki kekuatan untuk 

menyentuh hati dan pikiran, sekaligus mendorong refleksi mendalam tentang kondisi 

manusia. Dengan demikian, puisi "Pelarian" tidak hanya menjadi sekadar bacaan, tetapi 

juga sebuah pengalaman yang menyentuh dan menggugah kesadaran akan perjalanan 

setiap individu dalam mencari kebebasan dan jati diri 
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